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BAB III 

IMPLEMENTASI ZAKAT SEBAGAI PENGURANG PENGHASILAN 

KENA PAJAK DI BAZNAS KABUPATEN GRESIK 

 

A. Profil BAZNAS Kabupaten Gresik 

1. Sejarah BAZNAS Kabupaten Gresik
1
 

BAZ (Badan Amil Zakat) Gresik bermula dari usulan kepala 

Kantor Departemen Agama Kabupaten Gresik kepada Bupati Gresik yang 

dalam pendiriannya mengalami keterlambatan karena terbentuknya BAZ 

Gresik itu sendiri menurut Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada 

Kantor Depag Gresik adalah akibat adanya desakan dari kepala Kantor 

Departemen Agama Pusat (Jakarta) dalam rangka implementasi Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, sehingga 

dibentuklah BAZ Kabupaten Gresik yang bersekretariat di Kasi 

Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada Kantor Depag Gresik, namun 

mengalami kefakuman sampai akhirnya dibentuk kembali pada tahun 2008 

melalui SK Bupati Gresik Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang Badan 

Amil Zakat (BAZ) Periode 2008-2011, yang kemudian diubah dengan SK 

Bupati Gresik Nomor 451/411/HK/437.12/2009 tentang Perubahan atas 

Keputusan Bupati Gresik Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang Badan 

Amil Zakat (BAZ) Periode 2008-2011. 

Awalnya, BAZ Gresik berkantor atau nebeng di ruang 

kesekretariatan Kasi Penyelenggaraan Zakat dan Wakaf pada Kantor 

                                                
1 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Gresik 
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Depag Kabupaten Gresik, kemudian sejak bulan Juni 2010 lalu bersamaan 

dengan menyongsong Ramadlan 1431 H, BAZ Gresik mensosialisasikan 

keberadaan kantor barunya yang sampai sekarang bertempat di kantor 

sekretariat di Masjid Al-Inabah di lingkungan kantor Pemda Gresik Jalan 

Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 245 Telp. (031) 3952825-30 Pst. 301-

60 550 530 Gresik 61161. 

Dengan keberadaan kantor baru tersebut BAZNAS Kabupaten 

Gresik diharapkan mampu berkiprah memberikan pelayanan dan 

memberikan bimbingan serta informasi kepada muzakki terkait dengan 

permasalahan zakat, infaq, shodaqoh. Disamping itu, BAZNAS Kabupaten 

Gresik juga menerbitkan Bulletin sebagai media informasi dan 

silaturrahim dengan nama Bulletin BAZ Kabupaten Gresik yang edisi 

perdana (Edisi 1-Ramadlan 1431 H/Agustus 2010 M) telah diterbitkan dan 

diharapkan dapat menjadi media komunikasi antara muzakki dengan 

pengelola, pengelola dengan mustahiq maupun muzakki dengan mustahiq 

secara langsung dalam pengembangan wawasan, informasi tentang 

kegiatan kelembagaan dan pendayagunaan potensi zakat yang ada di 

Kabupaten Gresik. 

Dalam perkembangan selanjutnya, keberadaan BAZNAS 

Kabupaten Gresik menjadi semakin penting mengingat potensi zakat dan 

infaq masyarakat Gresik cukup besar, yang berarti dengan adanya 

BAZNAS Kabupaten Gresik ini diharapkan bisa membantu meyelesaikan 

masalah sosial, ekonomi, dan keagamaan di wilayah Kabupaten Gresik. 
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2. Visi dan Misi 

Visi : Meningkatkan taraf hidup menuju masyarakat Gresik yang 

Bertaqwa, Cerdas dan Sejahtera.  

Misi : 

a. Mewujudkan organisasi BAZ yang Transparan, Amanah dan 

Profesional. 

b. Mendorong berbagai usaha pengembangan ekonomi produktif 

yang berkelanjutan. 

c. Memadukan potensi jaringan antara BAZ/LAZ untuk menjadi 

kekuatan menyatukan strategi pemberdayaan melalui 

pengelolaan. 

d. Melakukan upaya pengembangan SDM dalam bidang 

pengelolaan BAZ. 

3. Tujuan Adanya BAZNAS Kabupaten Gresik 

BAZNAS Kabupaten Gresik merupakan lembaga pengumpul 

zakat di wilayah Kabupaten Gresik yang secara legal formal memiliki 

kewenangan sangat luas yaitu melingkupi seluruh perusahaan atau instansi 

(SKPD) di wilayah Kabupaten Gresik. Hal ini sesuai dengan tujuan 

didirikannya lembaga ini
2
 yaitu : 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan pelayanan 

ibadah zakat 

b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan (zakat) dalam 

upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial 

                                                
2 http://bazgresik.com diakses pada tanggal 25 April 2015 

http://bazgresik.com/
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c. Meningkatkan hasil guna dan daya zakat 

Adapun manfaat apabila zakat dikelola secara benar oleh Negara 

(dalam hal ini pemerintah Kabupaten Gresik), menurut ketua MUI 

Kabupaten Gresik antara lain: 

a. Kelompok masyarakat yang lemah dan kekurangan tidak merasa hidup 

di belantara, tempat berlakunya hukum rimba, dimana yang kuat 

menindas yang lemah. Sebaliknya mereka merasa hidup ditengah 

manusia yang beradab, memiliki nurani, kepedulian antara sesame dan 

tradisi saling tolong-menolong serta memperkuat tali ukhuwah 

Islamiyyah. 

b. Para muzakki lebih disiplin dalam menunaikan kewajibannya dan 

kaum fakir miskin lebih terjamin haknya. 

Dengan adanya petugas resmi yang bertugas memungut zakat dari 

para wajib zakat (muzakki) setiap tahunnya akan menjadikan para muzakki 

lebih disiplin membayar zakat sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Apalagi pemerintah selaku pengelola zakat, melengkapi diri dengan 

peraturan-peraturan yang berisi ketentuan-ketentuan tertentu, misalnya 

sanksi dan hukuman bagi muzakki yang enggan membayar zakat. 

Manfaat dari adanya BAZNAS Kabupaten Gresik saat ini sendiri 

antara lain: 

a. Pemenuhan kebutuhan konsumtif, dengan langkah sebagai berikut: 

1) Mendata secara benar para mustahiq utamanya fakir miskin yang 

ada di wilayah Kabupaten Gresik. 
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2) Menyeleksi data yang telah ada dengan mempertimbangkan 

penghasilan jumlah keluarga yang ditanggung juga jarak tempuh 

tinggal dengan BAZNAS Kabupaten Gresik. 

3) Mendata asnaf selain fakir miskin yang tidak selalu ada setiap 

tahun, seperti mu’allaf, ghorim dan riqab. 

b. Pemberdayaan usaha produktif 

Salah satunya, dengan memberikan pinjaman yang bersifat 

produktif (sebagai tambahan modal usaha), contoh untuk pinjaman 

konsumtif dibatasi maksimal 500.000,- dan/sedangkan pinjaman 

produktif bisa sampai maksimal 5.000.000,-, Ternak bergulir secara 

kolektif dan individu dan Alat kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

mustahiq. 

c. Pemberdayaan pendidikan 

Ada beberapa peruntukan dari infaq yang diserahkan oleh 

para donatur baik yang tetap maupun yang incidental, yaitu; 

1) Pengembangan dan perawatan masjid 

2) Operasional masjid seperti, kebersihan masjid, dll 

3) Pemberdayaan ekonomi umat 

4) Pemberdayaan pendidikan berupa beasiswa 

d. Adanya unsur dakwah Islam. 

e. Adanya kepedulian dalam bidang kesehatan dan sosial 

kemasyarakatan. 
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4. Susunan kepengurusan
3
 

 SUSUNAN PEGURUS BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) 

KABUPATEN GRESIK 

PERIODE 2011-2014 

Dewan Pertimbangan 

1. Bupati Gresik 

2. Ketua DPRD Kab. Gresik 

3. Kepala Kantor Kementrian Agama Kab. Gresik 

4. Drs. KH. A. Fathony Abdusy Syukur 

5. KH. Munawar Kholil 

Komite Pengawas 

1. KH. Agus Nur Muhammad 

2. KH. Mukhtar Jamil 

3. Dr. Abd. Kholiq 

4. Dr. H. Abu Azam Al Hadi, M.Ag 

5. Hary Soerjono, SE. MM 

Badan Pelaksana 

1. Ketua Umum : Wakil Bupati Gresik 

2. Ketua I : Sekretaris Daerah kabupaten Gresik 

3. Ketua II : Kasubag TU Kantor Kementerian Agama Kabupatem Gresik 

4. Ketua III : Drs. KH. Moh. As’ad Thoha, M.Ag 

5. Sekretaris: Kepala Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik 

                                                
3 Dokumentasi BAZNAS  Kabupaten Gresik 
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6. Sekretaris I: Kasi Penyelenggara Zakat Wakaf pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupatem Gresik 

7. Sekretaris II : Nasichun Amin, M.Ag 

8. Bendahara : Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Gresik 

9. Wakil Bendahara : Kasubbag Keagamaan Kependidikan dan 

Kebudayaan Pada Bagian Administrasi Kesejahteraan Rakyat 

Sekretariat Daerah Kabupaten Gresik 

Seksi Seksi 

 Pengumpulan Koordinator : Sekretaris  Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Gresik 

Anggota : 

 Nadjib, S.Ag 

 Zainal Abidin, S.Ag 

 Sa’at, S.Pt 

 Muhtadin, S.H.I 

 Kasi Keagamaan PT. Petrokimia Gresik 

 Seksi Pendistribusian Koordinator : Kepala Dinas Kependudukan, 

Catatan Sipil dan Sosial Kabupaten Gresik 

Anggota : 

 Drs. H. Hamdun 

 Syifa’ul Qulub, M.Ag 

 Samsul Huda, S.Ag 
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 Ahmad Willy Santoso, S.Sos.I 

 Seksi Pengembangan Koordinator : Kepala Badan Kepegawaian 

Daerah Kabupaten Gresik 

Anggota : 

 Drs. H. Mansoer Shodiq, M.Ag 

 Drs. H. Abdul Basith Fauzan, M.Ag 

 Imam Hanafi, M.Ag 

 H. Zakariya Anshori 

 Koordinator LAZIS PT. Semen Gresik 

B. Implementasi Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak di 

BAZNAS Kabupaten Gresik 

Regulasi zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak awalnya 

disebutkan dalam pasal 14 UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 

Zakat bahwa Zakat yang telah dibayarkan kepada badan amil zakat atau 

lembaga amil zakat dikurangkan dari laba/pendapatan sisa kena pajak dari 

wajib pajak yang bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. Namun terjadi kendala karena Undang-Undang pajak 

penghasilan yang berlaku pada saat itu tidak ada ketentuan yang mengatur 

tentang zakat. Oleh sebab itu kemudian Dirjen Pajak menetapkan UU Nomor 

17 tahun 2000 tentang perubahan ketiga UU Nomor 7 tahun 1983 tentang 

Pajak Penghasilan yang diimplementasikan tahun 2001. Di dalam Undang-

Undang tersebut ditambahkan beberapa poin, di antaranya pasal 4 ayat 3 huruf 

a yang menerangkan bahwa zakat bukan objek pajak dan pasal 9 ayat 1 huruf 
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g bahwa zakat dapat menjadi pengurang dalam menentukan besarnya 

penghasilan kena pajak. 

BAZNAS Kabupaten Gresik mulai menerapkan zakat sebagai 

pengurang penghasilan kena pajak pada awal tahun 2014. Dalam 

pelaksanaannya, BAZNAS Kabupaten Gresik memakai aplikasi SIMBA. 

SIMBA atau Sistem Manajemen Informasi BAZNAS merupakan sebuah 

aplikasi berbasis jaringan internet yang dapat membantu operasional 

BAZNAS (pusat, provinsi, kabupaten/kota) dan LAZ dalam sistem 

manajemen informasi yang bisa menghasilkan laporan yang berjenjang dari 

kabupaten/kota ke provinsi, dari provinsi ke pusat, dan dari pusat ke 

Presiden/DPR. Dengan begitu, sistem ini dapat meng-integrasi data BAZNAS 

pusat dengan BAZNAS di seluruh Indonesia.  

SIMBA lahir dan diawali dengan membangun master plan IT pada 

bulan November 2011-Januari 2012, kemudian rancangannya disempurnakan 

dan diimplementasikan mulai 1 Januari 2013.
4
 BAZNAS Kabupaten Gresik 

mulai menggunakan aplikasi SIMBA pada awal tahun 2014 setelah 

mendapatkan pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh BAZNAS Propinsi Jawa 

Timur bersama BAZNAS Kabupaten se-Jatim dan beberapa LAZ di akhir 

tahun 2013.  

SIMBA memberikan kemudahan dalam manajemen informasi 

BAZNAS, termasuk BAZNAS Kabupaten Gresik. Di halaman utama tersaji 

informasi operasional BAZNAS Kabupaten Gresik dengan pendekatan kas 

                                                
4 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Gresik 
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masuk dan kas keluar. Kas masuk digambarkan dengan kolom jumlah muzakki 

dan jumlah dana yang berhasil dihimpun, sedangkan pada kas keluar 

tergambar pada jumlah dana yang telah disalurkan dan jumlah mustahik. Di 

atas kolom-kolom ini terdapat berbagai pilihan yang menunjukkan fungsi 

pelaporan. Pengurus BAZNAS Kabupaten Gresik dalam menerbitkan Bukti 

Setor Zakat juga langsung dari aplikasi ini. Bukti Setor Zakat itu yang 

nantinya dipergunakan oleh muzakki untuk mengurangi penghitungan 

penghasilan kena pajak. 

 

Gambar 1: Penampakan aplikasi SIMBA dalm bentuk web milik akun BAZNAS 

Kabupaten Gresik. 

Setiap muzakki baik itu orang pribadi maupun badan usaha yang telah 

membayarkan zakatnya pada BAZNAS Kabupaten Gresik akan mendapatkan 

Bukti Setor Zakat (BSZ). Sesuai ketentuan pasal 23 ayat 1 dan 2 Undang-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, yang menyebutkan 

bahwa BAZNAS atau LAZ wajib memberikan bukti setor zakat kepada setiap 

muzakki, bukti setor zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 digunakan 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Jadi, Pengurus BAZNAS 

Kabupaten Gresik selanjutnya akan memberikan informasi kepada muzakki 

bahwa zakat yang telah dibayarkan dapat mengurangi penghasilan kena pajak 

saat pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Pajak dengan 

menunjukkan Bukti Setor Zakat. 

Regulasi zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak telah 

mengakomodasi muzakki yang notabene juga sebagai wajib pajak. regulasi ini 

mengurangi beban ganda muzakki yang telah membayar zakat dan harus 

membayar pajak. Meskipun tidak mengurangi pajak secara langsung, namun 

muzakki dapat merasakan manfaatnya. Pengurangan yang lebih signifikan 

dapat dirasakan  oleh wajib pajak badan. PT Migas Gresik sebagai salah satu 

perusahaan yang telah membayarkan zakat pada BAZNAS Kabupaten Gresik, 

menggunakan Bukti Setor Zakat untuk mengurangi penghasilan kena pajak di 

tahun 2014 dan 2015.
5
 

                                                
5 Moh. As’ad Thoha, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2015.  
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Gambar 2: Contoh Bukti Setor Zakat yang dikeluarkan BAZNAS Gresik 

untuk  PT Gresik Migas. 

 

BAZNAS Kabupaten Gresik tidak memiliki daftar muzakki yang telah 

mengurangkan penghasilan kena pajak dengan zakat yang telah ia bayarkan, 

karena BAZNAS Kabupaten Gresik hanya memfasilitasi muzakki dengan 

menerbitkan Bukti Setor Zakat (BSZ). Hal ini dibenarkan oleh Bapak 

Muhtadin, pengurus BAZNAS Gresik: 

“Benar, tidak ada konfirmasi kepada kami setelah seorang muzakki 

telah membayar pajak, namun kami tetap memberikan informasi ketika kami 

memberikan Bukti Setor Zakat (BSZ) kepada muzakki. mengenai BSZ 
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tersebut itu dipakai muzakki untuk mengurangi penghasilan kena pajak atau 

tidak itu wewenang mereka.”
6
 

 

Implementasi zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak, selain 

dapat meringankan beban zakat muzakki, regulasi ini diharapkan mempunyai 

dampak terhadap peningkatan penerimaan zakat dan pajak. Dalam penerimaan 

dana zakat BAZNAS Kabupaten Gresik dari lima tahun terakhir terjadi 

peningkatan yang signifikan. Tahun 2010 BAZNAS Kabupaten Gresik telah 

menerima Rp. 111.044.00, tahun 2011 menerima Rp. 353.482.800, tahun 2012 

mendapatkan Rp. 777.583.5489, tahun 2013 berhasil mengumpulkan dana 

zakat Rp. 1.980.412.882 dan di tahun 2014 mengumpulkan Rp. 

2.631.784.738.
7
 Tahun 2014 adalah mulai diterapkan zakat sebagai pengurang 

penghasilan kena pajak.  

 

Gambar 3: Grafik Pengumpulan Dana Zakat BAZNAS Kabupaten Gresik 

Tahun 2010-2014. 

                                                
6 Muhtadin, Wawancara, Gresik, 26 April 2015. 
7 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Gresik. 
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C. Data Tentang Efektifitas Implementasi Zakat Sebagai Pengurang 

Penghasilan Kena Pajak di BAZNAS Kabupaten Gresik 

BAZNAS Kabupaten Gresik mulai mengimplementasikan zakat 

sebagai pengurang penghasilan kena pajak di awal tahun 2014. Ada tenggang 

waktu yang panjang apabila dibandingkan dengan waktu permulaan 

implementasi UU Nomor 17 tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan setahun 

berselang, hal ini disebabkan oleh kurangnya kordinasi antara instansi 

pengelola pajak dan pengelola zakat. Program ini sulit untuk terlaksana karena 

tidak ada sinergi antara pengelola pajak dan pemerintah Kabupaten dalam hal 

ini yaitu pengelola zakat (BAZ), kemudian faktor SDM, apalagi BAZ Gresik 

pernah facum dan diaktifkan kembali oleh Bupati Gresik tahun 2008.
8
 

Di awal tahun 2014 telah ada sinergi antara BAZNAS Kabupaten 

Gresik dan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gresik dalam 

mengimplementasikan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

Ketika penulis melakukan cross chek ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Gresik, Pegawai KPP Pratama Gresik menerangkan bahwa wajib 

pajak yang akan mengurangi penghasilan kena pajak dengan zakat harus 

menyertakan Bukti Setor Zakat (BSZ) lembar pertama atau fotokopi Bukti 

Setor Zakat yang dikeluarkan oleh BAZNAS Kabupaten Gresik, sebab zakat 

dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan diberlakukan sebagai biaya, biaya-

biaya secara umum menganut sistem realisasi, artinya biaya hanya boleh 

                                                
8  Muhtadin, Wawancara, Gresik, 26 April 2015. 
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dikurangkan dari penghasilan wajib pajak apabila secara nyata berdasarkan 

bukti yang sah dan valid telah terdapat pengeluaran kas.
9
 

Bukti Setor Zakat (BSZ) yang dicetak BAZNAS Kabupaten Gresik 

menurut pegawai KPP Pratama, telah memenuhi persyaratan Dirjen Pajak 

untuk dipergunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Pasal 2 

Peraturan Dirjen Pajak No. PER-6/PJ/2011 Tahun 2011 tentang Pelaksanaan 

Pembayaran dan Pembuatan Bukti Pembayaran atas Zakat atau Sumbangan 

Keagamaan yang Sifatnya Wajib yang Dapat Dikurangkan dari Penghasilan 

Bruto menerangkan bahwa bukti pembayaran zakat, paling sedikit harus 

memuat:  

1. Nama lengkap Wajib Pajak dan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

pembayar. 

2. Jumlah pembayaran. 

3. Tanggal pembayaran. 

4. Nama badan amil zakat, lembaga amil zakat, atau lembaga keagamaan 

yang dibentuk atau disahkan Pemerintah. 

5. Tanda tangan petugas badan amil zakat, lembaga amil zakat, atau lembaga 

keagamaan, yang dibentuk atau disahkan Pemerintah. 

6. Legalisir petugas bank jika pembayaran dilakukan melalui transfer 

rekening bank. 

Di bagian bawah lembaran Bukti Setor Zakat (BSZ) terdapat 

keterangan bahwa Bukti Setor Zakat itu dapat diperhitungkan sebagai 

                                                
9 Erik, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2015. 
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pengurang penghasilan kena pajak sesuai kadar yang berlaku. Hal ini untuk 

memberikan penegasan dan muzakki hanya perlu menyertakan BSZ saat 

pengisian SPT Tahunan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gresik. 

Muzakki yang telah menyertakan Bukti Setor Zakat penghasilan kena 

pajaknya telah terkurangi dengan zakat yang telah dibayarkannya. Hal ini 

dapat diketahui dari keterangan beberapa muzakki baik lembaga maupun 

perorangan. PT Gresik Migas sebagai salah satu muzakki lembaga yang telah 

memanfaatkan regulasi zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Hal 

ini disampaikan oleh Divisi SDM dan Humas PT Gresik Migas,   

PT Gresik Migas telah menyalurkan zakat perusahaan kepada 

BAZNAS Kabupaten Gresik. Pada saat pelaporan SPT Tahunan Pajak di 

tahun berikutnya, kami laporkan setiap item pendapatan dan beban termasuk 

zakat yang telah kami bayarkan. Dengan menyertakan Bukti Setor Zakat, 

zakat bisa dikategorikan sebagai biaya yang dikeluarkan perusahaan yang 

dapat menjadi pengurang dalam menentukan penghasilan kena pajak.
10

 

 

Sementara untuk muzakki perseorangan ada Pak Musta’in, di bulan 

Maret kemarin, beliau membayarkan pajak penghasilannya di KPP Pratama 

Gresik. Pada saat menyerahkan SPT, beliau menuliskan jumlah zakat yang 

dibayarkan pada kolom yang tersedia dan menyertakan Bukti Setor Zakat. 

Penghasilan bruto Pak Musta’in telah dikurangi dengan sejumlah nominal 

zakat yang telah beliau bayarkan.
11

 

Muzakki yang lain yaitu Bapak Supriyadi, 

Iya mas, saya adalah muzakki yang sekaligus wajib pajak. Pada saat 

membayar zakat saya mendapat informasi dari pengurus BAZNAS bahwa 

Bukti Setor Zakat dapat digunakan untuk mengurangi pendapatan kena pajak. 

Kemudian, pada saat pelaporan SPT, saya cantumkan nominal zakat yang saya 

                                                
10 Agus Susiadi, Wawancara, Gresik, 11 Agustus 2015. 
11 Musta’in, Wawancara, Gresik, 5 Agustus 2015. 
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bayarkan dengan melampirkan Bukti Setor Zakat. Pegawai KPP menyatakan 

bahwa pengurangan tersebut sah.
12

 

 

Ada juga muzakki yang melaporkan SPT tahunan pajak dengan cara 

online.  

 

Saya mendapatkan informasi pelaporan SPT dengan cara online dari 

internet, kemudian saya konfirmasi ke KPP, ternyata pelaporan SPT bisa 

dengan cara online yaitu melalui aplikasi e-Filling. Melalui cara online sangat 

mudah dan tak perlu antri seperti pelaporan langsung di KPP. Di dalam 

aplikasi tersebut telah tersedia kolom-kolom yang akan diisi termasuk zakat. 

Ketika telah mencantumkan zakat dalam kolom yang tersedia, secara otomatis 

sistem telah mengurangi penghasilan bruto saya dengan zakat tersebut. Bukti 

Setor Zakat beserta lampiran lain yang dibutuhkan saya serahkan pada KPP 

setelah itu..
13

 

Setelah adanya kordinasi antara pihak pengelola pajak dalam hal ini 

KPP Pratama Gresik dan Pemerintah Kabupaten Gresik, elemen penting 

lainnya yang menjadikan BAZNAS Kabupaten Gresik dapat 

mengimplementasikan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak adalah 

dengan ditunjang aplikasi SIMBA. Aplikasi ini memberikan kemudahan bagi 

Pengurus BAZNAS Kabupaten Gresik dalam menerbitkan Bukti Setor Zakat 

(BSZ). Menurut sekertaris BAZNAS Gresik,  Nasichun Amin aplikasi ini 

(SIMBA) memberikan kemudahan pengurus BAZNAS dalam mencetak Bukti 

Setor Zakat. Hanya dengan mencari nama Muzakki dalam daftar kemudian 

mencetaknya, Bukti Setor Zakat yang tercetak terdiri dari dua lembar, lembar 

pertama diberikan kepada muzakki, sedangkan lembar kedua untuk arsip 

BAZNAS Kabupaten Gresik.
14

 

“Dengan aplikasi berbasis web, SIMBA dapat selalu diakses apabila 

tersedia jaringan internet dan ketika komputer telah tersambung dengan printer 

dapat langsung dicetak print out BSZ dengan hanya mengkilk pilihan menu di 

                                                
12 Supriyadi, Wawancara, Gresik, 6 Agustus 2015. 
13 Heri Purnomo, Wawancara, Gresik, 6 Agustus 2015. 
14 Nasichun Amin, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2015. 
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dalam aplikasi. Kermudian kami hanya perlu memberikan tanda tangan dan 

stempel BAZNAS Kabupaten Gresik pada Bukti Setor Zakat sebelum 

memberikannya kepada muzakki.”
15

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh A. Khusnun Ridlo: 

“Hal ini sangat memudahkan pengurus BAZNAS Gresik, sebelum 

menggunakan aplikasi SIMBA, kami harus mengisi secara manual data 

muzakki, jumlah zakat yang dibayarkan dan informasi lainnya pada format 

yang tersedia di Microsoft Exel. Dengan adanya aplikasi SIMBA ini setiap 

ada muzakki yang datang membayar zakat dapat langsung dilayani dengan 

maksimal. Proses untuk mencetak Bukti Setor Zakat juga mudah, hanya 

memilih menu cetak Bukti Setor Zakat, maka akan keluar print out BSZ.
16

 

 

Agar masyarakat luas lebih memahami bahwa zakat dapat menjadi 

pengurang penghasilan kena pajak,  BAZNAS Kabupaten Gresik bersama 

dengan jararan pegawai KPP Pratama Gresik dan Pemerintah Kabupaten 

Gresik memberikan  sosialisasi tentang baik secara langsung maupun lewat 

media. Sosialisasi langsung dilakukan ketika bersamaan dengan acara-acara 

tertentu baik itu pada masyarakat umum maupun acara di instansi 

pemerintahan dan swasta. Dalam beberapa bulan ini, terhitung mulai bulan 

Februari 2015, BAZNAS Kabupaten Gresik telah melakukan sosialisasi 

beberapa kali dimulai dari Sosialisasi Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) 

perusahaan di PT MSM Indonesia dan PT Indonusa di pertengahan bulan 

Februari, Sosialisasi infaq bulanan bagi seluruh Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Gresik pada bulan 

Maret, dan tanggal 24 April, BAZNAS Kabupaten Gresik mengadakan 

sosialisasi Nomor Pokok Wajib Zakat (NPWZ) dan pembinaan Unit 

Pengumpul Zakat (UPZ) yang dihadiri oleh seluruh UPZ, pegawai KPP 

                                                
15 Mursyid, Wawancara, Gresik, 25 Mei 2015. 
16 A. Khusnun Ridho, Wawancara, Gresik, 26 April 2015. 
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Pratama Gresik dan perwakilan perusahaan yang ada di lingkungan Kabupaten 

Gresik.
17

 

Sosialisasi melalui media dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Gresik 

lewat media cetak maupun elektronik, diantaranya yaitu memasang banner 

atau spanduk bertuliskan ajakan membayar zakat ke BAZNAS agar lebih 

ringan dalam membayar pajak, kemudian BAZNAS Kabupaten Gresik 

menyelipkan pesan sosialisasi melalui majalah “Tazkiyah” BAZNAS 

Kabupaten Gresik yang terbit tiap tiga bulan sekali. BAZNAS Kabupaten 

Gresik juga mengadakan sosialisasi lewat radio yaitu melalui radio Suara Giri 

Fm yang mengudara di frekuensi 98,4 MHz . Selain itu,  BAZNAS Kabupaten 

Gresik juga mensosialisasikan zakat sebagai pengurang penghasilan kena 

pajak melalui internet baik itu dalam web BAZNAS Kabupaten Gresik atau 

lewat sosial media. 

                                                
17 Dokumentasi BAZNAS Kabupaten Gresik. 


